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ABSTRACT

Eka Meiliza R. 2013. The Effect of Using Team-Assisted Individualization
Cooperative Model on the Students’ Mathematics Communicative Ability
and Problem Solving Skills in Class XI IPA of SMAN Kabupaten Agam.
Thesis. Graduate Program of Padang State University.

The students’ lack of ability in mathematics communication and problem
solving could be seen from the test score they obtained prior to this research. The
learning model applied which did not seem to work well in rendering students to
get active in the learning process was assumed as the cause of this problem. One
of the solutions applied was the use of Team-Assisted Individualization (TAI)
cooperative learning model. This research was aimed at revealing the effect of
using TAI cooperative learning model on the students’ mathematics
communicative ability and problem solving skills in class XI IPA of SMA N
Kabupaten Agam.

This was an experimental research design. The population of the research
was the students studying in SMA N Kabupaten Agam. Through random
sampling technique, class XI IPA 2 of SMA N 1 Tanjung Raya was chosen as the
experimental class and class XI IPA 1 of SMA N 1 Lubuk Basung as the control
one. The instrument used in this research was a test on communicative ability and
mathematics problem solving skills. The data gathered was analyzed by using t-
test and Mann-Whitney U.

The result of the research indicated that the mathematics communicative
ability and problem solving skills of the students taught by using TAI cooperative
learning model was better than those taught by using the conventional one.
Mathematics communicative ability of the students having high previous ability
taught by using TAI cooperative learning model was better than those taught by
using the conventional one, while mathematics problem solving skills of the
students having high previous knowledge taught by using TAI cooperative
learning model was not better thn those taught by using the conventional one.
Mathematics communicative ability and problem solving skills of the students
having low previous ability taught by using TAI cooperative learning model was
better than those taught by the conventional one.



ABSTRAK

Eka Meiliza R. 2013. “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Team-Assisted
Individualization Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI IPA SMA N Kabupaten
Agam”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Rendahnya kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah
siswa SMA N Kabupaten Agam terlihat p la rendahnya nilai tes yang diperoleh
oleh siswa sebelum pelitian dilakukan. Salah satu penyebabnya adalah model
pembelajaran yang digunakan belum membuat siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Solusi yang dapat digunakan adalah dengan pembelajaran
kooperatif tipe Team-Assisted Individualization (TAI). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TAI
terhadap kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa kelas
XITPA SMA N Kabupaten Agam.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasi penelitian ini adalah
siswa SMA N Kabupaten Agam. Sampel dipilih secara acak yaitu siswa SMA N 1
Tanjung Rayakelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan siswa SMA N 1
Lubuk Basung kelas XI IPA 1 sebagai kelas control. Instrument yang digunakan
adalah tes kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Analisis datadengan menggunakan uji t dan uji Mann-Whitney U

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar
dengan pembelajaran kooperatif tipe TAllebih tinggi daripada siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran konvensional. Kemampuan komunikasi matematis
siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe
TALI lebih tinggi dari pada siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan
pembelajaran  konvensional, sedangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran
kooperatif tipe TAI tidak lebih tinggi daripada siswa berkemampuan awal tinggi
yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal rendah yang diajar
dengan pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih tinggi dari pada siswa
berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional.
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SURAT PERNYATAAN
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I. Karya tulis saya, tesis dengan judul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe
Team-Assisted Individualization terhadap Kemampuan Komunikasi dan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri
Kabupaten Agam” adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan
gelar akademik baik di Universitas Negeri Padang maupun di perguruan tinggi
lainnya.

2. Karya tulis ini murni gagasan, penilaian dan rumusan saya sendiri, tanpa
bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

3. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara lertulis dengan
jelas dan dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan disebutkan
nama pengarang dan dicantumkan pada daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, saya bersedia
menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh
karena karya tulis ini. Serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan

hukum yang berlaku.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LatarBelakangMasalah

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam pembangunan dan
kemajuan bangsa, oleh karen a itu pendidikan harus dikembangkan secara terus
menerus sesuai dengan kemajuan zaman. Pendidikan juga merupakan salah satu
sarana peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), karena setiap proses
pendidikan selalu mengembangkan potensi individu untuk mengubah masyarakat
ke arah yang lebih baik. Selain itu, untuk mendapatkan SDM yang berkualitas
pemerintah secara terus menerus mengupayakan pengembangan pendidikan.
Pengembangan pendidikan ini dilakukan untuk menghadapi tantangan
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di masadepan. Salah
satuilmu yang dapat menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut adalah
matematika.

Matematika merupakan suatudi siplin ilmu yang timbul karena pikiran
manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Matematika juga
memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pentingnya peranan matematika menjadikan matematika diajarkan di
setiap jenjang pendidikan. Menurut Depdiknas (2003:24) Tujuan pengajaran
matematika adalah untuk melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik
kesimpulan, mengembangkan = kemampuan, pemecahan masalah serta
mengembangkan kemampuan, mengkomunikasikan masalah. Jadi, dapat

dikatakan bahwa pembelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan



segala kemampuan matematis siswa dalam memperoleh hasil belajar yang optimal
salah satunya dengan memaksimalkan pembelajaran pada kemampuan pemecahan
masalah. Berdasarkan National Council of teachers of mathematics(NCTM)
(dalam Sobel, 2008:60), pemecahan masalah merupakan fokus utama dalam
pembelajaran matematika. Mengingat pentingnya pemecahan masalah dalam
pembelajaran, maka diperlukan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi
yang baik agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Berdasarkan hal tersebut,
maka dapat dikatakan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan
komunikasi merupakan salah satu kemampuan yang penting dalam pembelajaran
matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting
dikuasai oleh siswa di sekolah. Menurut Cockroft (dalam Mulyono, 2009:251)
matematika sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari-hari, bagi
sains, perdagangan dan industri, dan karena matematika suatu daya alat
komunikasi yang singkat dan tidak ambigius serta berfungsi sebagai alat untuk
mendeskripsikan dan meprediksi. Mengingat pentingnya peranan matematika,
berbagai usaha dilakukan pemerintah agar mutu pendidikan khususnya
pendidikan matematika semakin baik. Usaha yang dilakukan diantaranya
penyempurnaan kurikulum 1994 menjadi kurikulum1999 yang disempurnakan,
kemudian direvisi lagi menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan
disempurnakan lagi menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Disamping itu profesionalisme guru ditingkatkan melalui penataran-penataran dan

melanjutkan studi kejenjang pendidikan yang lebihtinggi.Walaupun demikian



matematika termasuk salah satu bidang studi yang tidak disukai oleh sebagian
siswa, ini dapat dilihat dari respon mereka yang kurang senang ketika akan mulai
belajar matematika, sehingga dengan keaadaan seperti itu banyak siswa yang
kesulitan belajar matematika.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru di beberapa SMA N di
Kabupaten Agam diperoleh gambaran bahwa tingkat kemampuan matematis
siswa masih rendah terutama dalam kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Salah satu faktor penyebab adalah
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat satu arah, sehingga
proses pembelajaran lebih didominasi oleh guru sedangkan siswa hanya sebagai
pendengar yang pasif. Dalam proses pembelajaran sebagian besar siswa kurang
memperhatikan dan sibuk dengan kegiatannya masing-masing.

Pada saat guru memberikan latihan, siswa umumnya hanya mampu
mengerjakann soal-soal yang mirip dengan contoh soal. Namun jika soal yang
diberikan sedikit berbeda dari contoh soal atau lebih bervariasi, maka siswa
mengalami kesulitan karena tidak mampu mengerjakannya. Banyak di antara
siswa yang hanya menyalin latihan temannya tanpa berusaha untuk
mengerjakannya sendiri dan ada juga siswa yang tidak membuat sama sekali.
Mereka hanya menunggu jawaban setelah siswa lain menyelesaikan di depan
kelas atau jawaban dari guru.

Permasalahan diatas terlihat dari lembar jawaban siswa pada soal yang

diberikan berikut:



1. Diketahui garis 2x — y + 1 = 0 terhadap lingkaran x? + y?> —4x — 2y +2 =0
dangaris x4+ y — 1 = Oterhadap lingkaran x%+y%?—2x—2y —14=0.
Bagaimanakah posisi masing-masing garis terhadap lingkaran? Jelaskan!

Berdasarkan hasil tes, diperoleh 7 dari 25 orang siswa yang dapat
menyelesaikan soal dengan baik. Sebanyak 10 siswa ada menjawab soal tetapi
jawabannya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Ada § siswa yang menjawab
tetapi jawabannya tidak jelas arahnya kemana dan hasilnya pun salah bahkan ada
yang hanya membuat soal saja tanpa jawaban. Ini mengindikasikan bahwa siswa

belum mampu mengkomunikasikan jawaban dengan baik.
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Gambar 1. Lembar Jawaban siswa pada Kemampuan Komunikasi
Berdasarkan lembar jawaban di atas, terlihat bahwa siswa sudah
mengetahui jika posisi garis terhadap suatu lingkaran itu ada tiga yaitu jika D>0
memotong lingkaran di dua titik, D<0O tidak memotong lingkaran dan D=0
memotong lingkaran di satu titik. Tetapi pada soal yang diberikan di atas, siswa
langsung menjawab dengan determinan tidak ada melakukan proses di awal dan
langsung saja menyimpulkan. Seharusnya, siswa menemukan pola apa yang harus

dikerjakan terlebih dahulu sebelum mencari determinan.



2. Diketahui lingkaran dengan pusat (2,3) dan menyinggung garis
Tentukan garis lain yang menyinggung lingkaran tersebut!
Berdasarkan hasil tes, dari 25 orang siswa hanya 10 siswa yang dapat
menyelesaikan soal dengan baik. Sebanyak 6 siswa ada menjawab soal tetapi
jawabannya kurang tepat. Ada 9 siswa yang tidak menjawab soal yang diberikan

oleh guru.
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Gambar 2. Lembar Jawaban siswa pada kemampuan pemecahan masalah

Lembar jawaban siswa di atas memperlihatkan bahwa siswa sudah bisa
mengidentifikasikan unsur-unsur yang ada pada soal dengan baik,tetapi siswa
belum mampu untuk menyelesaikan soal sesuai dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah yang diharapkan. Ini mengindikasikan bahwa siswa belum
memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal lingkaran diantaranya disebabkan oleh siswa belum memiliki
pemahaman dan kemampuan awal yang baik terhadap materi yang dipelajari.
konsep matematika saling berkaitan antara satu dengan lainnya sehingga

kemampuan awal yang dimiliki siswa memberikan pengaruh terhadap hasil



belajar siswa. Jika kemampuan awal yang dimiliki siswa kurang baik maka siswa
akan mengalami kesulitan dalam mengikuti dan menyelesaikan materi
berikutnya.Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru dituntut untuk dapat
menciptakan kondisibelajar yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran sehingga siswa dapat memahami dan mengingat konsep
matematika dengan baik.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan matematis terutama kemampuan komunikasi dan kemampuan
pemecahan masalah matematis adalah dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif.Salah satutipepembelajarankooperatifadalahTeam-Assisted
Individualization (TAI).TAI menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan
pengajaran individu sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan individu dan
kemampuan bersosialisasi.Menurut Slavin (2005:189) “model TAI disusun untuk
memecahkan masalah dalam program pengajaran, misalnya dalam hal kesulitan
belajar siswa secara individual”. Selanjutnya Slavin mengatakan bahwa “ model
TAI dikembangkan untuk mata pelajaran matematika, khususnya untuk materi
keterampilan-keterampilan berhitung (computation skills)”.

Jadi, model TAI ini lebih menekankan kemampuan individu dengan
memberikan permasalahan kepada setiap siswa. Secara individu siswa diminta
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru dengan kemampuan yang
dimilikinya. Selanjutnya setelah setiap siswa menjawab soal yang telah diberikan,
siswa duduk secara berkelompok yang telah diinformasikan sebelumnya. Dalam

kelompok, siswa mendiskusikan soal yang telah dikerjakan secara individu dan



setiap anggota kelompok saling mengecek, mengoreksi dan memberikan masukan
dari setiap jawaban. Hal ini yang membedakan model kooperatif tipe TAI dengan
model pembelajaran lainnya, dengan harapan setiap individu (siswa) dapat
meningkatkan kemampuannya dalam belajar matematikadengan saling berbagi
apa yang telah didapatnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin bahwa > model
kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan interaksi antar siswa, serta hubungan
yang saling menguntungkan antar mereka, serta secara individu siswa dididik
untuk mandiri dan dapat mengeksplor pengetahuan dan pengalamannya sendiri,
sehingga siswa mengalami pembelajaran secara bermakna (meaningful learning)”.

Berdasarkan uraian di atas, untuk meningkatkan kemampuan matematis
siswa terutama kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan pemecahan
masalah matematis penulis ingin menerapkan model kooperatif tipe Team-
Assisted Individualization (TAI) yang ditinjau dari kemampuan awal siswa.Hal ini
bertujuan untuk melihat apakah model pembelajaran TAI ini cocok untuk
kemampuan awal tinggi ataupun kemampuan awal rendah. Oleh karena itu penulis
merasa penting untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Kooperatif Tipe Team-Assisted Individualizationterhadap Kemampuan
KomunikasidanPemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XIIPA SMA N

Kabupaten Agam”.

B. IdentifikasiMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:



hasil belajar siswa masih rendah khususnya dalam hal kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematika;

metode pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru;
siswakurangaktif dan kurang berpatisipasi dalam kegiatan pembelajaran;
umumnya siswa hanya mampu mengerjakan soal-soal yang mirip dengan
contoh soal dan mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang berbeda
dari contoh yang diberikan;

proses pembelajaran belum memperhatikan kemampuan awal siswa sebagai

tingkat kesiapan menerima pengetahuan baru.

PembatasanMasalah

Berdasarkan Identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih terarah dan

terkontrol maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada kemampuan

komunikasi dan pemecahan masalah matematissiswa kelas XI TPA SMA N

Kabupaten Agam dengan memperhatikan kemampuan awal.

D. PerumusanMasalah

Berdasarkanpembatasanmasalah  yang  telahdikemukakan di atas,

makaperumusanmasalahdalampenelitianiniadalah:

1.

apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model
kooperatif tipe TAllebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

apakahkemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi

yang diajar dengan model kooperatif tipeTAllebih tinggi daripada



kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang
diajar dengan pembelajaran konvensional?

3. apakahkemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah
yang diajar dengan model kooperatif tipe TAllebih tinggi daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang
diajar dengan pembelajaran konvensional?

4. apakahkemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan
model kooperatif tipe TAllebih tinggi daripada kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

5. apakahkemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan
awal tinggi yang diajar dengan model kooperatif tipe TAllebih tinggi
daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan
awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

6. apakahkemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan
awal rendah yang diajar dengan model kooperatif tipe TAllebih tinggi
daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan

awal rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

E. TujuanPenelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuanpenelitianiniadalah
untuk mengetahui:
1. apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model
kooperatif tipe TAllebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis

siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional;



n

—_

10

apakahkemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi
yang diajar dengan model kooperatif tipeTAllebih tinggi daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang
diajar dengan pembelajaran konvensional;

apakahkemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah
yang diajar dengan model kooperatif tipe TAllebih tinggi daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang
diajar dengan pembelajaran konvensional;

apakahkemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan
model kooperatif tipe TAllebih tinggi daripada kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional;
apakahkemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan
awal tinggi yang diajar dengan model kooperatif tipe TAllebih tinggi
daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan
awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran konvensional,;
apakahkemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan
awal rendah yang diajar dengan model kooperatif tipe TAllebih tinggi
daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan

awal rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitianinidiharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

. Siswa, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematisdan

kemampuan pemecahan masalah matematis
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2. Guru, sebagai alternatif model pembelajaran untuk diterapkan dikelas
3. Kepala Sekolah, sebagai masukan untuk meningkatkan pendidikan matematika

di sekolah.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV diperoleh

beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang

diajukan dalam rumusan masalah. Selain itu, dalam kesimpulan ini diungkapkan

pula beberapa hasil yang ditemukan dalam penelitian.

1.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model
kooperatif tipeTAI lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang
diajar dengan model kooperatif tipe TAI lebih tinggi daripadankemampuan
komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan
pembelajaran konvensional.

Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang
diajar dengan model kooperatif tipe TAI lebih tinggi daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan
pembelajaran konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model
kooperatif tipe TAI lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal

tinggi yang diajar dengan model kooperatif tipe TAI tidak lebih tinggi

79
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daripada siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran
konvensional.

6. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal
rendah yang diajar dengan model kooperatif tipe TAI lebih tinggi daripada
siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran
konvensional.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe TAI
memberikan pengaruh yang berarti pada peningkatan kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di atas dapat diketahui bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI ternyata cukup efektif untuk
meningkatkankemampuan matematissiswa khususnya kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah matematissiswa. Kelebihan dari model kooperatif tipe TAI adalah
dala menyelesaikan tugas yang diberikan dalam proses pembelajaran. Siswa diberikan
kesempatan untuk membahas soal tersebut dua kali, yaitu saat dikerjakan secara
individu dan pada saat duduk berkelompok. Saat siswa mengerjakan soal secara
individu, siswa hanya mengandalkan kemampuannya sendiri untuk mengerjakan soal
yang diberikan oleh guru, sedangkan disaat duduk berkelompok siswa bisa mengoreksi
jawaban yang telah dibuat, apakah jawaban sudah tepat. Jadi, dengan kegiatan seperti
itu siswa berinteraksi secara penuh dengan anggota kelompok lainnya.

Modelpembelajaran kooperatif tipe TAI dapat dijadikan salah satu alternatif

untuk perbaikan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan
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matematissiswa khususnya kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah

matematis.

C. Saran-Saran

Penelitian ini menekankan pada peningkatan hasil belajar yang meliputi
peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematissiswa.

Berdasarakan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dari temuan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Bagi guru matematika, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa dan guru
sebaiknya menyiapkan perencanaan yang matang dan menyusun langkah-
langkah pembelajaran yang baik agar proses pembelajaran optimal serta
menyiapkan semua bahan-bahan yang diperlukan dalam proses pembelajaran.

2. Bagi kepala sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu
rujukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika.

3. Bagi peneliti berikutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu

dasar dan masukan dalam melakukan penelitian yang relevan.
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